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Abstract.

Gastritis is an acute and chronic inflammation of the gastric mucosa. Gastritis recurs with symptoms such as
heartburn, nausea and vomiting. Gastritis occurs in people who have an irregular diet and eat foods that stimulate
the production of stomach acid. In addition, gastritis can also occur due to lack of knowledge that alters to prevent
the occurrence of gastritis. The purpose of this study was to determine the relationship between diet and level of
knowledge with the incidence of gastritis in early adulthood in the Warungkondang Cianjur Health Center area.
The type of research is quantitative with correlation research and using a cross sectional design, a sample of 76
respondents. The sampling technique is purposive sampling. It was found that the results of the analysis of the
relationship between diet and the incidence of gastritis were as many as 48 (63.2%) respondents with poor diet
with the incidence of gastritis who had gastritis. And for the level of knowledge with the incidence of gastritis
there were as many as 40 (52.6%) respondents with a poor level of knowledge with the incidence of gastritis who
had gastritis. The results of statistical tests of diet and level of knowledge obtained a value of pvalue = 0.000
smaller than 0.05. There is a relationship between diet and level of knowledge with the incidence of gastritis in
early adulthood.

Keywords: Early Adulthood, Gastritis, Diet, Level of knowledge.

Abstrak.

Gastritis adalah suatu peradangan mukosa lambung yang bersifat akut serta kronik. Gastritis mengalami
kekambuhan dengan gejala seperti nyeri ulu hati, mual dan muntah. Penyakit gastritis terjadi pada orang-orang
yang mempunyai pola makan yang tidak teratur dan memakan makanan yang merangsang produksi asam
lambung. Selain itu gastritis juga dapat terjadi karena kurangnya pengetahuan yang mengubah untuk mencegah
kejadian gastritis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pola makan dan tingkat
pengetahuan dengan kejadian gastritis pada dewasa awal di wilayah Puskesmas Warungkondang Cianjur. Jenis
penelitian yaitu kuantitatif dengan penelitian kolerasi dan menggunakan rancangan cross sectional , sampel
berjumlah 76 responden. Teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Ditemukan hasil analisis
hubungan pola makan dengan kejadian gastritis ada sebanyak 48 (63,2%) responden dengan pola makan buruk
dengan kejadian gastritis yang mengalami gastritis. Dan untuk tingkat pengetahuan dengan kejadian gastritis ada
sebanyak 40 (52,6%) responden dengan tingkat pengetahuan buruk dengan kejadian gastritis yang mengalami
gastritis. Hasil uji statistik pola makan dan tingkat pengetahuan di peroleh nilai pvalue= 0,000 lebih kecil dari
0,05. Ada hubungan pola makan dan tingkat pengetahuan dengan kejadian gastritis pada dewasa awal.

Kata kunci: Dewasa Awal, Gastritis, Pola makan, Tingkat pengetahuan.

LATAR BELAKANG

Dewasa awal adalah individu yang telah menyelesaikan pertumbuhannya dan siap
menerima kedudukan dalam masyarakat bersama dengan individu dewasa lainnya (Santrock,
2011). Masa dewasa awal adalah masa transisi dari remaja ke beranjak dewasa, yaitu periode
umur 20 sampai dengan 40 tahun, dimana dalam rentang usia ini individu mengalami masa

transisi, baik secara fisik, transisi secara intelektual, serta transisi peran sosial (Hurlock, 1999)
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Dari segi usia yang paling sering terkena gastritis yaitu pada usia 15-45 tahun
(Susetyo et al., 2020). Usia sangat berpengaruh terhadap kejadian gastritis, pada masa dewasa
awal tubuh mengalami pematangan dari usia 18/20 tahun sampai 30 tahun. Secara biologis,
periode ini merupakan periode puncak perkembangan fisik dan masa ini paling sehat bagi
seluruh manusia. Jika hal ini ditunjang dengan kebiasaan positif maka akan terpelihara baik.
Secara biologis, banyak orang dalam kelompok usia ini belum dewasa (Gustin RK, 2011).

Hal ini dikarenakan mereka menghadapi banyak masalah yang tidak dapat diatasi dan
secara fisik, orang dewasa awal ingin menunjukkan penampilan yang sempurna dalam arti yang
mengarah pada orang dewasa ini hanya fokus untuk menjaga tubuh dan penampilan mereka
untuk terlihat ideal, yang mempengaruhi pola makan mereka, termasuk pilihan makanan dan
bahan, sehingga kebanyakan dari mereka menghindari sarapan dan makan siang atau makan
malam hanya sekali yang dapat menyebabkan penyakit (Kusnadi & Yundari, 2020)

Gastritis artinya suatu peradangan mukosa lambung yang bersifat akut, kronik.
karakteristik berasal peradangan ini diantaranya anoreksia, rasa penuh atau tidak nyaman pada
epigastrium, mual, dan muntah. Peradangan lokal di mukosa lambung ini akan berkembangan
jika mekanisme protektif mukosa dipenuhi bakteri atau bahan iritan lainnya. (Saydam, 2011).
Penyakit gastritis atau sering dikenal menjadi penyakit maag ialah penyakit yg sangat
menghambat. umumnya penyakit gastritis terjadi pada orang-orang yang memiliki pola makan
yang tidak teratur dan memakan kuliner yang merangsang produksi asam lambung. Beberapa
infeksi mikroorganisme juga dapat mengakibatkan terjadinnya gastritis.

Bahaya penyakit gastritis bila dibiarkan terlalu lama akan menyebabkan sekresi lambung
sekresi lambung semakin meningkat serta akhirnya membentuk luka-luka (ulkus) dan bisa
menaikkan resiko terkena kanker lambung sampai menyebabkan kematian. banyak sekali
penelitian menyimpulkan bahwa keluhan sakit di gastritis paling banyak ditemui dampak
berasal gastritis fungsional, yaitu mencapai 70-80% berasal semua perkara. Gastritis fungsional
adalah sakit yang bukan ditimbulkan oleh gangguan di organ lambung melainkan lebih
acapkali dipicu sang pola makan yang kurang sinkron, faktor psikis serta kecemasan.
(Mardalena, 2018).

Presentase dari angka kejadian gastritis di Indonesia menurut data World Health
Organization, sebesar 40,8%, dan angka kejadian gastritis di berbagai wilayah Indonesia cukup
tinggi, dengan angka kejadian 274.396 kasus di antara 238.452.952 penduduk. Menurut status
kesehatan Indonesia tahun 2011, gastritis merupakan salah satu dari 10 penyakit terbanyak
pada pasien rawat inap di Indonesia, dengan jumlah 30.154 kasus (4,9%). (Program Studi DIII
Kebidanan STIKES Mitra Adiguna Palembang Komplek Kenten Permai Blok & Sangkal
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Palembang, 2020). Sementara di Jawa Barat menurut data Dinas Kesehatan Provinsi Jawa
Barat tahun 2012 dalam (Sumbara, 2020), angka kejadian gastritis mencapai 58.085 (21,1%).
Menurut data Dinas Kesehatan (Kabupaten Cianjur, RSUD Kelas B Cianjur), terdapat 6.155
gastritis (13,90%) (Sumbara & Ismawati, 2020).

Mengingat besarnya bahaya gastritis, maka perlu adanya suatu pencegahan atau
penanganan yang serius terhadap bahaya komplikasi gastritis. Upaya untuk meminimalkan
bahaya tersebut dapat dilakukan melalui peningkatan kesadaran masyarakat tentang hal- hal
yang dapat menyebabkan penyakit gastritis, salah satunya kebiasaan pola makan baik dan

pengetahuan masyarakat tentang faktor-faktor pencetus kambuhnya penyakit gastritis.

KAJIAN TEORITIS

Cara terbaik untuk mengatasi gastritis adalah melakukan pencegahan. Pencegahan di
lakukan dengan memperbaiki pola makan dan zat-zat makanan yang dikonsumsi. Gastritis
merupakan penyakit pencernaan sehingga pengaturan terhadap zat makanan merupakan
faktor utama untuk menghindari gastritis seperti tidak menggunakan obat-obatan yang
mengiritasi lambung, makan teratur, mengurangi makan makanan yang pedas, berminyak,
hindari merokok, minum kopi atau alkohol dan kurangi stress, (Diyono & Sri Mulyanti,
2016).

Pengobatan yang dilakukan terhadap gastritis bergantung pada penyebabnya.
Antibiotik digunakan untuk menghilangkan infeksi. Pengobatan lain juga diperlukan bila
timbul komplikasi atau akibat lain dari gastritis, obat yang dapat meningkatkan produksi
asam lambung seperti aspirin dan obat. rematik. Namun, umumnya penggobatan obat-
obatan ini disertai dengan antasida (Widjadja, 2015).

Pola makan adalah cara atau perilaku yang ditempuh seseorang atau sekelompok orang
dalam memilih, menggunakan bahan makanan dalam konsumsi pangan setiap hari yang
meliputi frekuensi makan, porsi makan, dan jenis makan, mencegah atau membantu
kesembuhan penyakit yang berdasarkan faktor-faktor sosial, budaya dimana mereka hidup
(Depkes RI, 2019). Menu seimbang perlu dimulai dan diterapkan sehingga terbentuk kebiasaan
makan-makanan seimbang, pola makan yang teratur dan baik dapat mencegah gangguan sistem
pencernaan. Jumlah dan frekuensi makan juga perlu diperhatikakn untuk meringankan saluran
pencernaan dan mencegah terjadinya kerusakan lapisaan mukosa lambung (Sulistyoningsih,
2011).

Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya perilaku

terbuka (over behavior). Pengetahuan (knowledge) juga diartikan sebagai hasil penginderaan
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manusia atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indra yang dimilikinya (mata, hidung
dan sebagainya), dengan sendirinya pada waktu pengindraan sehingga menghasilkan
pengetahuan dan disimpan dalam ingatan (Indarti & Dyahjatmayanti, 2014). Pengetahuan
sangat mempengaruhi perilaku seseorang dalam melakukan tindakan. Jika seseorang
mengetahui pengetahuan baik tentang gastritis, maka seorang individu tersebut akan
melakukan tindakan untuk menghindari terjadinya gastritis, Pengetahuan juga merupakan hasil
dari mengingat suatu hal, termasuk mengingat kembali kejadian yang pernah dialami baik
secara sengaja maupun tidak sengaja dan terjadi setelah orang melakukan kontak atau
pengamatan terhadap suatu objek tertentu (Indarti & Dyahjatmayanti, 2014) .

Hasil wawancara dengan 26 pasien datang untuk memeriksa diri dengan keluhan sakit
pada perut bagian atas ,didapatkan 15 pasien memiliki riwayat kejadian gastritis dengan
karakteristik kadang-kadang sarapan, memiliki frekuensi makan kurang dari 3 kali dalam
sehari, selalu mengkonsumsi makanan pedas dan asam, dan 11 pasien memiliki tanda gejala
kejadian gastritis disebabkan karena mengabaikan waktu makan karena kesibukkan disebabkan
oleh tekanan pekerjaan, serta kurangnya pengetahuan tentang faktor apa saja yang dapat
menyebabkan kejadian gastritis. Tanda dan gejala yang dikeluhkan oleh penderita gastritis di
Puskesmas Warungkondang yaitu di antaranya terasa nyeri di ulu hati, mual , muntah , perut
kembung, perut terasa di remas-remas , kurang nafsu makan dan menyebabkan lemas serta
pusing yang dapat memunculkan komplikasi penyakit lainnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti menemukan masih banyaknya masyarakat
dari mulai usia dewasa yang menyepelekan pola makan serta kurangnya pengetahuan yang
dapat menimbulkan kejadian gastritis di Wilayah Puskesmas Warungkondang Cianjur. Maka
dari itu penulis ingin meneliti phenomena ini sebagai salah satu wadah informasi serta
pengetahuan bagi masyarakat untuk meningkatkan penanganan serta pencegahan tentang apa
saja yang menjadi faktor pemicu kejadian gastritis khususnya bagi masyarakat di daerah

Cianjur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan penelitian kolerasi dan
menggunakan rancangan cross sectional dimana pengumpulan data dan pengukuran variabel
independen dan variabel dependen dilakukan pada waktu yang bersamaan dengan variabel
dependen kejadian gastritis, variabel independen pola makan dan tingkat pengetahuan.
Populasi dalam penelitian ini adalah dewasa awal usia 20-40 tahun di Puskesmas

Warungkondang Kabupaaten Cianjur, Berjumlah 314 orang. Teknik pengambilan sampel
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dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yakni teknik pengambilan
sampel yang didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri,

bedasarkan ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya.

Untuk menentukan jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan
rumus slovin, yaitu : pengambilan sampel berdasarkan kriteria inklusi dan kriteria eksklusi.
Alat pengumpulan data dalam penelitian ini berupa lembar kuesioner pola makan, kuesioner
tingkat pengetahuan, dan kuesioner kejadian gastritis. Uji statistik yang digunakan
menggunakan uji chi square digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara

2 variabel independen terhadap variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisa Univariat
a. Usia

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Dewasa Awal di Wilayah
Puskesmas Warungkondang Kabupaten Cianjur

Usia Frekuensi Presentase (%)
20-30 Tahun 48 63,2
31-40 Tahun 28 36,8

Total 76 100

Sumber : Olah Data SPSS
Berdasarkan tabel 4.1 didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden berusia 20-30

tahun (63,2%).

b. Jenis Kelamin

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Dewasa Awal di
Wilayah Puskesmas Warungkondang Kabupaten Cianjur

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%)
Laki-laki 33 43,4
Perempuan 43 56,6
Total 76 100

Sumber : Olah Data SPSS
Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden berjenis

kelamin perempuan (56,6%).
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c. Tingkat Pendidikan

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Dewasa
Awal di Wilayah Puskesmas Warungkondang Kabupaten Cianjur

Tingkat Pendidikan Frekuensi Presentase (%)
DIPLOMA/ 8 10,5
Perguruan Tinggi
SMA 63 82,9
SMP 5 6,6
Total 76 100

Sumber : Olah Data SPSS
Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden dengan tingkat

pendidikan SMA (82,9%).

d. Pola Makan

Tabel 4
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pola Makan Dewasa Awal di
Wilayah Puskesmas Warungkondang Kabupaten Cianjur

Pola Makan Frekuensi Presentase (%)
Baik 28 36,8
Buruk 48 63,2
Total 76 100

Sumber : Olah Data SPSS
Berdasarkan tabel 4.4 didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden dengan dengan

pola makan buruk (63,2%).

e. Tingkat Pengetahuan

Tabel 5
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Dewasa
Awal di Wilayah Puskesmas Warungkondang Kabupaten Cianjur

Tingkat Frekuensi Presentase (%)
Pengetahuan
Baik 34 44,7
Buruk 42 55,3
Total 76 100

Sumber : Olah Data SPSS
Berdasarkan tabel 4.5 didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden dengan tingkat

pengetahuan buruk (55,3%).
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f. Kejadian Gastritis
Tabel 6

Dengan Kejadian Gastritis Pada
Kabupaten Cianjur Tahun 2022

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kejadian Gastritis Dewasa Awal
di Wilayah Puskesmas Warungkondang Kabupaten Cianjur

Kejadian Frekuensi Presentase (%)
Gastritis
Mengalami 51 67,1
Gastritis
Tidak 25 32,9
Mengalami
Gastritis
Total 76 100

Sumber : Olah Data SPSS

Berdasarkan tabel 4.6 didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden dengan

kejadian gastritsi mengalami gastritis (67,1%).

2. Analisa Bivariat

16

Tabel 7
Hasil Uji Chi Square Pola Makan dengan Kejadian

Gastritis pada Dewasa Awal di

Wilayah Puskesmas Warungkondang Kabupaten Cianjur

Pola Kejadian Gastritis Total Nilai Hitung
Makan Mengalami Tidak Chi Square
Gastritis Mengalami
gastritis
F % f % f %

Pola Makan 4 5,3 24 31,6 28 36,8 p value =
Baik 0,000
Pola Makan 47 61,8 1 1,3 48 63,2
Buruk

Total 49 64,5 27 35,5 76 100,0

Sumber : Data Primer, 2023

Pada tabel 4.7 didapatkan hasil bahwa lebih dari setengah responden yang mempunyai

pola makan yang buruk, mengalami kejadian gastritis (63,2%), dan kurang dari setengah

responden dengan pola makan baik, tidak mengalami gastritis (36,8%).

Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan chi square di dapatkan hasil bahwa ada

hubungan pola makan dengan kejadian gastritis pada dewasa awal di Wilayah Puskesmas

Warungkondang Kabupaten Cianjur yang ditunjukkan dengan di perolehnya nilai p value=

0,000 lebih kecil dari 0,05 yang berarti HO di tolak dan Ha di terima. Sampel mendukung

atau ada hubungan bermakna.
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Tabel 8
Hasil Uji Chi Square Tingkat Pengetahuan dengan Kejadian Gastritis pada Dewasa
Awal di Wilayah Puskesmas Warungkondang Kabupaten Cianjur

Tingkat Kejadian Gastritis Total Nilai Hitung
Ezzgetah Mengalami Tidak Chi Square
Gastritis Mengalami
gastritis
F % f % f %

Pengetahuan 9 11,8 25 32,9 34 447 p value =
Baik 0,000
Pengetahuan 42 55,3 0 0,0 40 553
Buruk

Total 51 67,1 25 32,9 76 100,0

Sumber : Data Primer, 2023
Pada tabel 4.8 didapatkan hasil bahwa lebih dari setengah responden yang

mempunyai tingkat pengetahuan yang buruk, mengalami kejadian gastritis (55,3%), dan
kurang dari setengah responden dengan pengetahuan baik, tidak mengalami gastritis

(44,7%).

Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan chi square di dapatkan hasil bahwa
ada hubungan tingkat pengetahuan dengan kejadian gastritis pada dewasa awal di Wilayah
Puskesmas Warungkondang Kabupaten Cianjur yang ditunjukkan dengan di perolehnya
nilai p value= 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang berarti HO di tolak dan Ha di terima. Sampel

mendukung atau ada hubungan bermakna.

Hubungan Pola Makan dengan Kejadian Gastritis pada Dewasa Awal di Wilayah
Puskesmas Warungkondang Kabupaten Cianjur

Berdasarkan hasil analisis bivariat pada penelitian ini adalah Chi Square untuk
mengetahui apakah ada hubungan pola makan dengan kejadian gastritis. Penelitian ini
dilakukan pada responden Dewasa Awal usia 20-40 tahun di Wilayah Puskesmas
Warungkondang Kabupaten Cianjur menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden yang
mempunyai pola makan yang buruk, mengalami kejadian gastritis (63,2%), sedangkan pola
makan baik ada sebanyak (36,8%) responden dengan kejadian gastritis tidak mengalami

gastritis.

Hasil Chi Square di penelitian ini adalah dapat dilihat bahwa sebagian besar responden
memiliki pola makan buruk dengan kejadian gastritis mengalami gastritis dari p value yang di

dapatkan adalah 0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05. Sehingga Ha di terima dan HO di tolak. Hal
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ini menunjukkan adanya hubungan pola makan dengan kejadian gastritis pada dewasa awal di

wilayah Puskesmas Warungkondang Kabupaten Cianjur.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Febriana et al., 2022)
dengan judul Faktor Risiko Kejadian gastritis Pada Pasien Di UPT Puskesmas Sungai Salak
Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir. Penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif dengan penelitian Analitik Observasional. Teknik sanpling yang digunakan
adalahkuota sampling , dengan populasi penelitian ini adalah 75 orang. Alat pengumpulan data
menggunakan kuesioner dengan metode wawancara. Data diambil menggunakan Uji Chi

Square.

Berdasarkan hasil uji Chi Square diperoleh P value = 0,001 < 0,05, hal ini membuktikan
bahwa ada hubungan yang bermakna antara pola makan dengan kejadian gastritis di Wilayah
Kerja UPT Puskesmas Salak. Nilai OR = 3,895; CI=(1,887-8,038), ini berarti seseorang yang
pola makan tidak baik atau buruk mempunyai risiko 3,895 kali terkena gastritis dari pada

seseorang yang pola makannya baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mappagerang &
Hasnah, 2017) di dalam penelitiannya mengatakan bahwa didapatkan nilai p = 0,058, oleh
karena p 0,058 < 0,05 maka terdapat hubungan yang signifikan antara pola makan dengan

kejadian gastritis di ruang rawat inap RSUD Nene Mallomo Kabupaten Sidrap.

Berdasarkan hasil penelitian dan teori di atas maka peneliti berasumsi bahwa kejadian
gastritis ini banyak disebabkan karena pola makan yang tidak teratur seperti kebanyakan
responden hanya makan 1-2 kali sehari bahkan ada juga responden yang makan 1 kali sehari.
Pola makan yang kurang baik tersebut seperti mengkonsumsi makanan dengan rasa yang pedas
atau asam, ditambah lagi dengan kebiasan mereka yang menunda jadwal makan akan

menimbulkan gejala seperti nyeri ulu hati, perut kembung, mual dan muntah.

Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Kejadian Gastritis pada Dewasa Awal di
Wilayah Puskesmas Warungkondang Kabupaten Cianjur

Berdasarkan hasil analisis bivariat pada penelitian ini adalah Chi Square untuk
mengetahui apakah ada hubungan tingkat pengetahuan dengan kejadian gastritis. Penelitian ini
dilakukan pada responden Dewasa Awal usia 20-40 tahun di Wilayah Puskesmas
Warungkondang Kabupaten Cianjur. Menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden yang

mempunyai tingkat pengetahuan yang buruk, mengalami kejadian gastritis (55,3%), sedangkan
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responden pengetahuan baik dengan kejadian gastritis tidak mengalami gastritis ada sebanyak

(44,7%).

Hasil Chi Square di penelitian ini adalah dapat dilihat bahwa lebih banyak pengetahuan
buruk dengan kejadian gastritis mengalami gastritis, dengan diperolehnya nilai p value 0,000

lebih kecil dari 0,05. Sehingga Ha di terima dan HO di tolak.

Hal ini menunjukkan adanya hubungan tingkat pengetahuan dengan kejadian gastritis

pada dewasa awal di wilayah Puskesmas Warungkondang Kabupaten Cianjur.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tarigan, 2018) dengan judul
Hubungan Pengetahuan Sikap dan Tindakan terhadap Kejadian gastritis pada Pasien Rawat
Jalan Poli Penyakit Dalam di RSU Mitra Sejati Tahun 2018. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional dengan cara pengambilan sampel
secara quota sampling sebanyak 100 responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner
dan analisis data menggunakan Uji Chi Square. Berdasarkan hasil Uji Chi Square diperoleh p
value = 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara pengetahuan terhadap kejadian gastritis pada Pasien Rawat Jalan Poli

Penyakit Dalam di RSU Mitra Sejati.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Santi, 2019) di dalam
penelitiannya mengatakan bahwa didapatkan nilai p= 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka terdapat

hasil yang signifikan antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan kejadian gastritis.

Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan
juga di pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal (umur dan perilaku), dan faktor
eksternal (pendidikan, lingkungan, dan informasi). Pada umumnya semakin tinggi pendidikan

seseorang maka akan semakin baik pula tingkat pengetahuannya (Notoatmodjo, 2012) .

Jika seseorang memperoleh berbagai ilmu dari beberapa sumber informasi maka
pengetahuannya akan bertambah dibandingkan dengan seseorang yang tidak pernah menerima

ilmu dari beberapa sumber informasi/media (Adib, 2010) .

Peningkatan pengetahuan saja tidak cukup untuk mencegah terjadinya gastritis tanpa
diiringi dengan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Apabila individu hanya
mengetahui tetapi tidak mengaplikasikannya, maka pengetahuan tersebut akan sia-sia (Indarti

& Dyahjatmayanti, 2014) .
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Berdasarkan hasil penelitian dan teori di atas maka peneliti berasumsi bahwa tingkat
pengetahuan didapat dari hasil tahu melalui panca indera penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa, raba. Pengetahuan juga di pengaruhi oleh umur, pendidikan, lingkungan,
pengalaman dan sumber informasi yang didapat. Namun peningkatan pengetahuan saja tidak
cukup untuk mencegah terjadinya gastritis tanpa diiringi dengan tindakan nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Apabila individu tersebut hanya mengetahui tetapi tidak
mengaplikasikan pengetahuannya ke kehidupan sehari-hari maka pengetahuan yang

dimilikinya tersebut tidak akan bermanfaat.

KESIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan yang telah di paparkaan di bab sebelumnya mengenai
hubunga pola makan dan tingkat pengetahuan dengan kejadian gastritis pada dewasa awal di
wilayah Puskesmas Warungkondang Kabupaten Cianjur, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Hasil penelitian pada distribusi frekuensi karakteristik responden sebagian besar berusia
20-30 tahun (63,2%), sebagian besar berjenis kelamin perempuan (56,6%), sebagian besar
tingkat pendidikan sekolah menengah atas (82,9%).

2. Hasil penelitian pada distribusi frekuensi karakteristik responden sebagian besar
responden memiliki pola makan yang buruk (63,2%).

3. Hasil penelitian pada distribusi frekuensi karakteristik responden sebagian besar
responden memiliki tingkat pengetahuan buruk (55,3%).

4. Hasil penelitian pada distribusi frekuensi karakteristik responden sebagian besar
responden mengalami kejadian gastritis (67,1%).

5. Hasil penelitian ditemukan bahwa lebih dari setengah responden yang mempunyai pola
makan yang buruk, mengalami kejadian gastritis ( 63,2%).

6. Hasil penelitian ditemukan bahwa lebih dari setengah responden yang mempunyai tingkat
pengetahuan yang buruk, mengalami kejadian gastritis (55,3%)

7. Hubungan pola makan dan tingkat pengetahuan dengan kejadian gastritis pada dewasa
awal di wilayah Puskesmas Warungkondang Kabupaten Cianjur didapatkan hasil, ada
hubungan pola makan dan tingkat pengetahuan dengan kejadian gastritis pada dewasa awal
di wilayah Puskesmas Warungkondang Kabupaten Cianjur Tahun 2022, yang di tunjukkan
dengan di perolehnya nilai pvalue = 0.000 lebih kecil dari 0,05.
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SARAN

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dan
menganalisis faktor yang berhubungan dengan pola makan dan tingkat pengetahuan terhadap
kejadian gastritis. Serta diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan faktor atau
variabel lain yang mempengaruhi kejadian gastritis dengan sampel yang lebih banyak atau

metode penelitian yang berbeda.
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